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ABSTRAK

Anita. Konsekuensi Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem Mappalla’
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap)
(dibimbing oleh Bapk Fikri dan Ibu Hj. Sunuwati).

Penelitian ini mengkaji tentang Konsekuensi Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh
SistemMappalla’ Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Masyarakat Bukkere
Kabupaten Sidrap). Terdiri dari 3. (tiga) permasalahan, yaitu: 1) Bagaimana
Penerapan Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh. Sistem Mappalla’ pada Masyarakat
Bukkere Kabupaten Sidrap?; 2) Bagaimana Perspektif Hukum Islam tentang Praktik
Jual Beli Bibit Cengkeh: Sistem Mappalla’pada Masyarakat Bukkere Kabupaten
Sidrap?; dan 3) Apa Dampak dari Penerapan Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem
Mappalla’ di Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap?

Jenis penelitian ini tergolong kualitatif, dengan teknik pengumpulan data yang
digunakanradalahistudiskepustakaan; pengamatans(ebservasi)pwawaneara (interview),
dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh
Sistem [Mappalla’ Pada Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap, dimana sistem
mappalla” masih digunakan oleh masyarakat Bukkere sampai saat ini dan sudah
menjadi tradisi yang melekat di masyarakat tersebut yang dikenal dengan istilah Al-
‘Urf;2) Ditinjau dari perspektif Hukum Islam, Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem
Mappalla® di Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap sudah sesual dengan aturan-
aturan jual beli dalam Islam, karena setelah ditinjau dari rukun dan syarat jual beli,
praktik [tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat jual beli yang berlaku dalam
Islam; dan 3) Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem Mappalla® di Masyarakat Bukkere
Kabupaten Sidrap dimana sistem tersebut mengandung ke tidak jelasan atas
pertumbuhan bibit sesuai pertumbuhan cengkeh dimana bibit itu diambil, sehingga
dampak yang ditimbulkan dari pihak penjual-kepada pembeli yaitu tidak terjaminnya
bibit cengkeh tersebut yang ™ masih dalam tanah (belum tumbuh daun)
pertumbuhannya akan baiki Maka dari itu, akan ada kerugian yang ditanggung
pembeli, dilihat dati sisi maslahatnya bahwa sistem ini mendatangkan kemudaratan.

Kata Kunet : Jual Beli, Mappalla’, Hukum Islam
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Islam hadir sebagai rahmatan lil ‘alamin telah meletakkan al-Qur’an dan Hadis

sebagai sumber hukum utamanya, aj slam memuat semua dimensi kehidupan

manusia, baik hubungan ma oungan manusia dengan manusia,

maupun hubungan ma gan seluruh alan

luk sosial tidak bisa

orang lain dalam pe kebutuhan

dan kaidah-kaidah ya ngka ajarannya

yang m m hal bermuamalah. me bagian dari
hukum ang ur hubungan antara seseora ano !

h secara ba atau hubung ar manusia.

urut istilah, Mua at Allah yang

mengembangkan mal (harta benda).

'saeful Bachrein, Pengkajian Keragaan Usaha Tani Dan Sistem Pendistribusian Bibit
Kentang Di Jawa Barat, Jurnal Pengkajian Dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Vol. 7, No. 2,
2014, h. 126.
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Bagi mereka, suatu hal yang paling mendasar dalammemenuhi kebutuhan
seorang manusia adalah adanya interaksi sosial dengan manusia lain karena setiap
manusia yang lahir di dunia ini pasti saling membutuhkan orang lain, akan selalu

melakukan tolong-menolong dalam menghadapi berbagai kebutuhan yang beraneka

ragam, salah satunya dilakukan den erbisnis atau jual beli.

Dengan berinteraksi an memberikan manfaat. Salah

satu praktek yang m il interaksi s sia adalah terjadinya jual
mampu mendapatkan mereka inginkan.?
emindahkan
um tentang

iatan jual beli orang v mengetahui

apa yan dan apa yang sebaikny: etahui mana

ram, serta tidak memas an cara-cara
yang tid tahui embeli.®

nilai-nilai K yang harus

ukan kegiat omi. Karena

menciptaka

fan mak"P“AREPARE

arakat yang

“Siswadi, Jual Beli Dalam Perspektif Islam, Jurnal Ummul Qura,Vol. 3, No. 2, 2013, h. 60.

*Husnul Khotimah Juju Jumena, A. Otong Bushtomi, Jual Beli Borongan Bawang Merah Di
Desa Grinting Menurut Tinjauan Hukum Islam,Al-Mustashfa, Vol. 2, No. 2, 2017, h. 152.

*Nadratuzzaman Hosen, Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi Ekonomi, Al-Igtishad, VVol.
1, No. 1, 2009, h. 54
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Ajaran Islam memberikan pedoman terhadap pelaksanaan jual beli agarsesama
manusia saling membantu dalam suatu kebaikan dan melarang tolong menolong
dalam berbuat dosa. Anjuran untuk melaksanakan jual beli yang baik dan benar atau

harus saling suka sama suka, telah disebutkan dalam Al-qur’an. Sebagaimana Allah

berfirman dalam Q S. An-Nisa’/4A

s ol )Qo\md.buuv.{;:s‘;ﬁ 550 1588 Y T84T 20l @ g

Terjemahn

agaan yang
)5

kan transaksi yang per ullahsemasa
hidupn : an jual beli (al-bai’) ya suka sama
suka ses n rukun yang sah.

ini, seiring A i ul beragam

Kabupa Perke dan pembeli
Cengke kere dengan

sebutan sistem Mappalla’.

Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Sutra),
1996, h. 65.

6Sapiudun Shidiq Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, Figh Muamalat, (Cet. 1, Jakarta;
Prenadamedia Group), 2010, h. 83.
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Obyek jual beli dalam praktik mappalla’ pada saat dilakukan transaksi masih
berada di dalam tanah, sehingga kejelasan dalam segi kuantitas dan kualitas dari
keseluruhan cengkeh tersebut tidak dapat diketahui dengan jelas. Karena dalam

praktik mappalla’ tidak digunakan penakaran atau timbangan dan hitungan yang

akurat, sehinga hasil penaksiran ya h dari kedua belah pihak hanya bersifat
spekulatif.’
Kemudian dal jual beli biasanya hanya

dilakukan secara npa adanya bukti i sah sehingga

bjek, ukuran dan Kkrit i Sementara,
tik Mappalla’, objek d ' beli tersebut
ah sehingga secara kes rsebut tidak

. Hal ini memungkinkan ada ang dilarang

dengan judul skripsi “Konsekuensi Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem

"Syarwani, 40 Hadist Shahih: Ternyata Penduduk Surga Bercocok Tanam, (Cet. 1,
Yogyakarta: Pustaka Pesantren), 2011, h. 83.

®purbayu Budi Santosa, Larangan Jual Beli Gharar: Tela’ah Terhadap Hadis Dari Musnad
Ahmad Bin Hanbal, Equilibrium, Vol. 3, No. 1, 2015, h. 158.
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Mappalla’ Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pada Masyarakat Bukkere
Kabupaten Sidrap)”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana Penerapan Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem Mappalla’

2. raktik Jual Beli Bibit Cengkeh
Sistem Mapp ten Sidrap?
3. Bibit Cengkeh Sistem
1.3 Tuj
1. Penerapan Praktik Ju ibi keh Sistem
arakat Bukkere Kabup
2. erspektif Hukum Isla | Beli Bibit
appalla’'pada Masyarakat B Kab
3. Praktik Jual bit Cengkeh

re Kabupaten Sidra

PAREPARE
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1.4 Kegunaan Penelitiaan
Adapun kegunaan atau manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian
iniadalah:

a. Penelitian ini sebagai rujukan dalam pelaksanaan transaksi jual beli agar

sesuai dengan syariat Islam ngan masyarakat secara umum dan bagi
masyarakat Bukkere

Untuk meleng g b ang pada umumnya, yang

ktif Hukum

g ada.

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

2.1.1 Erwan Bin Sangkala, “Tradisi Praktik Mappalla’ (Borongan) Dalam Jual

Beli Singkong Di Desa Lalab ecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru
(Perspektif Ekonomi
“Penelitian aitu; (1) Bagaimanakah
mekanisme tradisi f gan) dalam jual beli singkong di
pakah tradisi
sih di dalam

Barru sesuai

ata Kecamatan Tanete

onomi Islam? Adapun N ini adalah
embeli singkong.*

menunjukkan bahwa tradis * (borongan)

ual beli sing pada umumn ni (penjual)

arkan singkongny dan untuk ukan harga

dahulu pet

singkon@*ranpﬂt R)E)a pohon g di tempat

ukan penak antitas dan

sehingga semua biaya panen singkong ditanggung oleh pembeli sebagai

pemilik singkong tersebut.

YErwan Bin Sangkala, Tradisi Praktik Mappalla’ (Borongan) Dalam Jual Beli Singkong Di
Desa Lalabata Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru (Perspektif Ekonomi Islam), (Skripsi
Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam: Makassar, 2017).
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Perbedaan dengan penelitian yang akan dikaji adalah menjelaskan tentang
Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem Mappalla’ Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus pada Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap) dengan

menggunakan teori Al-‘Urf dan Gharar. Sementara dari penelitian sebelumnya

tik jual-beli
asar Pa’baeng-baeng M (2) ana tinjauan
slam terhadap sistem j uah borongan di

Makassar?
an yang diperoleh dilapan Ikan bahwa
jual beli bu asar Pa’bae g Makassar
enjual menj i ti dan cara

ung berat k i i -7 kilogram

Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh'Sistem Mappalla’ Perspektif Hukum Islam

(Studi Kasus pada Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap) dengan

“Sygiarto, Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Di Pasar Pa’baeng-Baeng Makassar, (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam:
Makassar, 2017).
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2.1.3

menggunakan teori Al-‘Urf dan Gharar. Sementara dari penelitian sebelumnya
menjelaskan Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan dalam Perspektif
Ekonomi Islam (Studi Kasus di Pasar Pa’baeng-baeng Makassar) yang

menggunakan teori jual beli dan gharar.

Diana Wulansari “Tinjauan slam Terhadap Jual Beli Bibit Lele

dengan Sistem Ta i. Kecamatan Suruh Kabupaten

Semarang”’.

upakan salah satu desa ya enal dengan jual beli bibit
akan untuk

sa Reksosari

uni bisnis jual beli bi urut mereka

ihara bibit lele mamp tungan dan

bibit lele di

memenuhi kebutuhan

enggunakan sistem hitungan.

selanjutnya

Kecamatan
ik jual beli
sistemnya
menggunakan sistem takaran dengan tujuan untuk mempermudah proses
perhitungan. Takaran pertama dijadikan acuan takaran selanjutnya padahal

takaran pertama belum tentu samadengan takaran selanjutnya, tetapi kedua
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belah pihak sepakat setelah perhitungan selesai ada pilasi kematian yaitu
tambahan satu kali takaran lagi.?
Tinjauan hukum Islam terhadap jual beli bibit lele di desa Reksosari

Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang telah memenuhi rukun dan syarat jual

Studi Kasus pada Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap). Sementara dari

ele Sistem di De osari atan Suruh
ten S

2.2Tin eori

221 tent

22.11 ian ¢

s pli(al-“Ury) ri bahasa Ara ini dibentuk
dari hu ro dan fa, nya adalah
ya'rg tuk derivatif

®Diana Wulansari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Bibit Lele Dengan Sistem
Takaran Di Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang, (Skripsi Sarjana; Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah: Salatiga, 2018).

< e (‘arafa-
ta ini adalah
epantasan).*
akukan oleh

ang dilakukan

*Samsul Munir Amin Totok Jumantoro, Kamus llmu Ushul Fikih, (Cet. 1, Jakarta: Amzah),
2005, h. 33.
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secara terus-menerus dan diakui sebagai sesuatu yang baik oleh mereka. Secara lebih
rinci terdapat beberapa definisi dari —_=)\(al- ‘Ur/) yaitu:®

1) Setiap perbuatan yang menetap dalam jiwa, diterima oleh akal dan tabiat

manusia yang salim menerimanya.

ggunaan ‘urf lebih k alah yaitu

dengan manusia la ab Khallaf

berikut:

}D
=

0 A O
oL
dikerjakan

ggalkan. Hal
a' tidak ada

*Abdurrahman Misno BP, Reception Through Selection-Modification Antropologi Hukum
Islam Di Indonesia, (Cet. 1, Yogyakarta: CV Budi Utama), 2016,, h. 61.

®Abdurrahman Misno BP, Reception Through Selection-Modification Antropologi Hukum
Islam Di Indonesia, h. 62.

"Sudirman, Dalam Kitab Abdul Wahab Khallaf (Ilmu Ushul Al Figh), terjemahan Figh
Kontemporer (Contemporary Studies Of Fih), (Cet. 1, Yogyakarta: CV Budi Utama), 2018, h. 274.
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Pengertian menyamakan antara adat dan ‘urf karena dianggap sama-sama
sebagai ucapan dan tindakan yang dilakukan oleh manusia secara berulang-ulang
sehingga telah menjadi tradisinya (adat kebiasaan).

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ‘urf terdiri dari dua bentuk

yaitu, ‘urf al-gauli (kebiasaan dalan perkataan), misalnya kalimat “engkau

saya kembalikan kepada masyarakat Islam Indonesia
mengandung arti tala n dalam bentuk perbuatan)

pasar, tanpa mengucapkan

f adalah apa
at baik berupa perkata turan-aturan
n bagi masyarakat terse enimbulkan

kalangan masyarakat m

kan sebagai

salah sz ayarat-syarat

masyarakat

dan keb i ‘urf dalam

#Abdurrahman Misno BP, Reception Through Selection-Modification Antropologi Hukum
Islam Di Indonesia, h. 64.

Moh. Mufid, Ushul Figh Ekonomi Dan Keuangan Kontemporer: Dari Teori Ke Aplikasi,
(Cet. 2 2018: Prenadamedia Group), 2018, h. 155.
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‘Urf itu memang telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya. Artinya ‘Urf itu lebih dulu ada sebelum ada kasus yang akan ditetapkan
hukumnya.'®

‘Urf tidak bertentangan dengan apa yang diungkapkan secara jelas dalam

suatu transaksi. Seperti apabila dal ansaksi dikatakan secara jelas bahwa si

pembeli akan membayar ra ‘urf yang berlaku adalah si

penjuallah yang me gkos kirim, kasus seperti ‘urf tidak
wukum yang
vat dijadikan
dalil sy an ‘urf baru bisa diteri ila ti a nash yang
ku lahan yang dihadapi.
anga ngan Dalil Syara’
ada ang berlaku dalam masyar. rtent dengan nash
baik Al I-Karim mau i lama Ushul nya sebagai
berikut:
bertentanga usus yang abkan tidak
ukum yaP naandmnsebut, ma m kasus ini
g

enceraikan

wanita da 3 a ali ta esuka ha aki-laki. “Urf seperti ini

Nazar Bakry, Figh Dan Ushul Figh, (Cet. 4, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 2003, h.
238.

“Muhammad Yusuf Musa, Pengantar Studi Fikih Islam, (Cet. 1, Jakarta: Al-Kautsar), 2014,
h. 85.
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berlaku dikalangan bangsa Arab sebelum datangnya Islam. Maka kemudian setelah
datangnya Islam, syari’at menetapkan iddah."
Apabila bertentangan dengan nash yang bersifat umum, maka ada perbedaan

pendapat didalamnya. Menurut Mushtafa Ahmad az-Zarqa’, apabila ‘urf itu telah ada

ketika datangnya nash yang bersifa sebut, maka perlu dibedakan antara ‘urf

‘amali dan ‘urf lafzhi. ‘U ka nash dengan suatu redaksi
harus difahami sesuai cuali ada indikator yang

dari redaksi nash itu t

aupun perempuan.*®

f amali terjadi perbedaa i ya. Menurut

‘urf yang ada adal ka itu bisa

g umum tersebut.* Karen rsebut tidak
yang dikan dapat diamal
asi ‘Urf

shul figh me

katakataatau
lintas dalam

pikiran masyarakat. Contohnya ungkapan “daging” mencakup seluruh daging

25ycipto, 'Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas,Vol. 7, No. 1,
2015, h. 33.

Bsucipto, 'Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, h. 34.

YSucipto, 'Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, h. 35.
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yang ada. Apabila seseorang penjual daging, sedangkan penjual daging itu
memiliki bermacam-macam daging, lalu pembeli mengatakan “saya
belidaging satu kilogram” pedagang itu langsung mengambil daging sapi

karena kebiasaan masyarakat setempat telah mengkhususkan penggunaan

daging pada daging sapi.*
Urf fi’li adalah keh ng berkaitan dengan perbuatan.
Adapun yang ¢ perbuatan biasa arbuatan masyarakat dalam

kepentingan oang lain,

biasaan yang bersifat : pagisebagian
lam berbagai wilayah 2 membayar
um dengan harga terten wuh dekatnya
, dan hanya dibatasi oleh j um.

pada suatu

dakan halal

‘Urf shahih adalah kebiasaan masyarakat yang tidak bertentangan dengan
dalil syara’, tidak menghalalkan sesuatu yang telah dianggap haram oleh

syara’ dan tidak membatalkan yang wajib. Misalnya mengadakan

®Nazar Bakry, Figh Dan Ushul Figh, h. 240.
'®Nazar Bakry, Figh Dan Ushul Figh, h. 241.
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pertunangan sebelum melangsungkan pernikahan, dipandang baik, telah
menjadi kebiasaan dalam masyarakat, dan tidak betentangan dengan syara'.
b. ‘Urf fasid adalah sesuatu yang sudah menjadi tradisi manusia, akan tetapi

tradisi itu bertentangan dengan syara’, menghalalkan yang haram atau

membatalkan yang wajib. perjanjian perjanjian yang bersifat riba,
menarik hasil pajak p

2.2.1.5 Kedudukan ‘Uz

g banyak menggunaka bagai
Hanabilah.

ipelihara oleh seorang di

orang hakim dalam memut erka 2na apa yang

telah m ebiasaan dan anyak adalah di kebutuhan
dan m ashlahat ya karena itu, a kebiasaan
oerlawanan d b diperhatika dasar itulah

1 merupakan

i ushul fiP*lRi E.P H'R Edat kebia
18

arti menentang
dalil syara’. Oleh karena itu, apabila seseorang telah terbiasa mengadakan perjanjian
yang fasid, seperti perikatan yang mengandung riba atau mengandung unsur penipuan

maka kebiasaan-kebiasaan tersebut tidak mempunyai pengaruh dalam menghalalkan

“Nazar Bakry, Figh Dan Ushul Figh, h. 242.
¥3ucipto, 'Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, h. 37.
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perjanjian tersebut. Hanya saja perjanjian-perjanjian semacam itu dapat ditinjau dari
segi lain untuk dibenarkan. Misalnya dari segi sangat dibutuhkan atau dari segi
darurat, bukan karena sudah biasa dilakukan oleh orang banyak. Jika suatu hal

tersebut termasuk kondisi darurat atau kebutuhan mereka, maka ia diperbolehkan.™

Hukum yang didasarkan atas. pat berubah dengan perubahan pada suatu

masa atau tempat. Karena akan berubah dengan perubahan

pokoknya. Oleh kare dalam perbeda pat semacam ini, fugaha

mengatakan: “ nhnya perbedaan tersebut adalah perbedaan masa dan zaman,
bukan p
2.2.2 lahat
22.2.1

ah) secara bahasa, be ermanfaatan,

kepanta larasan, kepatutan atau bahwa kata

maslahs . a shalaha yang berarti bai an kata dari

buruk, s a secara etim unakan untu njukkan jika

sesuatu atau seseorang m

Besar Bahas

Kata mpm anJP(ﬂJEEJut diart esuatu yang

mempunyai

an antara kat ahat dengan

Sucipto, 'Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Asas, h. 38.
2°Samsul Munir Amin Totok Jumantoro, Kamus Ilmu Ushul Fikih , h. 200.

2Agus Hermanto, Konsep Maslahat Dalam Menyikapi Masalah Kontemporer (Studi
Komparatif Al-Tafi Dan Al-Ghazali ),Vol. 14, No. 2, 2017, h. 437.
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Mashlahat disebut juga mashlahat yang mutlak. Karena tidak ada dalil yang
mengakui keabsahan atau kebatalannya. Jadi pembentuk hukum dengan cara
mashlahat semata-mata untuk mewujudkan kemaslahatan manusia dengan arti untuk

mendatangkan manfaat dan menolak ke-mudharat-an dan kerusakan bagi manusia.??

2.2.2.2 Bentuk-bentukMaslahat
Para ulama ushul beberapa pembagian maslahat
berdasarkan tinjauan

dapat ditinjau dari beberape

rdriyyah, yaitu kemasl gan dengan
nusia, baik terkait deng kait akhirat.
hal ini adalah al-m ah atau al-

sah yang mencakup: me jiwa, akal,
t yang bersif art (primer),
hankan eksis emaslahatan
ngantisipasi

yang tidak

an, dan harta.

eh dengan d
dah ada (jal

dapat dipungkiri dan sangat'dibutuhkan oleh manusia adalah kebutuhan

22Bysthanul Arifin, Dimensi Hukum Islam Dalam Sistem Hukum Nasional, (Cet. 2, Jakarta:
Gema Insani), 2006, h. 124,

“Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum
Islam,Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, Vol. 15, No. 2, 2017, h. 155.
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memeluk agama.Dalam rangka memenuhi fitrah dan naluri tersebut, maka
Allah swt. mensyariatkan agama yang wajib dipelihara dan dijaga oleh
setiap orang dalam segala hal, baik dalam hal akidah, ibadah, maupun

muamalah. Dari segi al-wujdd, memelihara agama ditempuh misalnya

dengan syariat salat, pu dan haji. Sedangkan dari segi al- ‘adam,

hukum yang

misalnya
akan, minum, berpa pat  tinggal.
egi al- ‘adam, di dalam kisas, diat,

mua syariat tersebut

rang dalam menja

aan akal seb lah satu hal

dari segi al-
karena bisa

mengganggu atau merusak fungsi akal dan hidup manusia.

*Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum

Islam,Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 156.
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4) Memelihara keturunan. Berketurunan adalah masalah pokok bagi manusia
dalam menjaga kelangsungannya di muka bumi. Dari segi al-wujad, Islam
mensyariatkan banyak hal, mulai dari menjaga pandangan terhadap lawan

jenis sampai kepada syariat nikah, persusuan, dan nafkah. Sedangkan dari

segi al- ‘adam, 1slam m zinaan, dan hal terkait seperti menuduh

zina, serta segal
5) Memeliha a. Harta ben pakan faktor yang sangat
kehidupan manusia anusia tidak dapat hidup
endapatkan

sesuai 2rusaha atau

endapatkan keuntunga gi al-‘adam,

g pencurian  denga dan

djiyyah, yaitu kemaslaha ang kan dalam

mendasar nya yang

2 kebutuhan

tahankan dan me

wa agama di atas prinsip

kebutuhan asasi. Dalam rangka” mewujudkan maslahat sekunder ini, Allah

swt. mensyariatkan banyak hal dalam berbagai bidang, termasuk ibadah,

“Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum Islam,
Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 157.
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muamalah, dan lain-lain, yang semuanya untuk menunjang kebutuhan
mendasar al-mashalih al-khamsah. Dalam kaitan ibadah, misalnya Islam
memberi keringanan meringkas salat (salat jamak, salat gasar), dan opsi

berbuka puasa bagi orang yang sedang musafir. Dalam bidang muamalah,

antara lain Islam membole berburu  binatang, melakukan jual beli

pesanan (bai ‘al-sa am pertanian (muzdra ‘ah)dan
c. Al-mashlahah al-tahsiniyy i ahate bersifat pelengkap
sebelumnya.
sah, meski

kan kebutuhan manus pai kepada

juga tidak sampai aji, namun

dipenuhi dalam rang urnaan dan

dup manusia. Dalam pan tahsiniyyah

kehidupan p ang bahagia

yang elok, aman teram, yang

i saw. dan 3 slam secara
AN memakan
utup aurat,
pai pada hal-

hal detail terkait adat masyarakat, baik itu adat yang berlaku universal seperti

%Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum Islam,
Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 158.
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berbusana yang sopan, maupun adat yang berlaku lokal seperti urusan
memanjangkan jenggot.
2. Maslahat berdasar kandungannya.

a. Al-mashlahah al- ‘dmmah atau al-mashlahah al-kulliyyah, yaitu kemaslahatan

umum yang menyangkut kepe an orang banyak. Kemaslahatan umum itu

tidak berarti untuk ke api bisa saja untuk kepentingan
mayoritas umg i alah menjaga agama agar
menjaga al-Qur’an agar

-Qur“an dan

ainnya yang melibatkan
shshah atau al-mashla q itu maslahat
atau kepentingan segel . angat jarang

aslahatan yang berkaitan hubungan

absolut dan

kebaikan, namun ternyata mendatangkan mudarat.”®

“"Muksana Pasaribu, Maslahat Dan Perkembangan Sebagai Dasar Penerapan Hukum Islam,
Jurnal JUstitia, Vol. 1, No. 4, 2014, h. 355.

*Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum
Islam,Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 159.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



23

3. Maslahat berdasarkan perubahan maslahat
a. Al-mashlahah al-tsabitah, yaitu kemaslahatan yang bersifat tetap dan tidak
akan berubah sampai akhir zaman. Misalnya kewajiban ritual ibadah, seperti

salat, puasa, zakat, dan haji.

b. Al-mashlahah al-mutagayyi kemaslahatan yang berubah-ubah sesuai

dengan perubahan ter hukum. Kemaslahatan seperti ini

berkaitan deng at kebiasaan, seperti dalam

ang berbeda-beda antara satu daerah dan daerah lainnya.?®

angsung maupun tidak ; da maslahat
dalam menetapkan se
etunjuk (dalil) terhadap A ashlahah al-

i dua yaitu al-munésib al- ] munasib al-

unasib al- ada petunjuk lan dari Syari*

buat syariat slahat terseb sudnya, ada

njuk syaP AaRbEMﬂ Eak yang pkan bahwa

dari syariat baik dalambentuk nas maupun ijmak tentang perhatian syariat

“Muksana Pasaribu, Maslahat Dan Perkembangan Sebagai Dasar Penerapan Hukum Islam,
Jurnal JUstitia,h. 356.

**Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum
Islam,Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 160.
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terhadap maslahat tersebut, melainkan secara tidak langsung ada.
Maksudnya, meskipun syariat secara langsung tidak menetapkan suatu
keadaan menjadi alasan untuk menetapkan hukum, namun ada petunjuk

syariat bahwa keadaan itulah yang ditetapkan syariat sebagai alasan untuk

hukum yang semisal.*

b. Al-mashlahah al-m

leh maslahat

kit ‘anhd, yaitu masla idi oleh syariat

a tidak didukung oleh i a dibatalkan
ariat dengan dalil yang terp

sama sekali

g ditolak, adalah maslahat yang

umum. Al-

ukan dalam

**Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode Ijtihad Dan Tujuan Utama Hukum Islam,
Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 161.

¥Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum Islam,
Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 161.

*Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum Islam,
Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 163.
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2) Al-mashlahah al-mursalah yaitu maslahat yang tidak diakui oleh dalil
syariat atau nas secara spesifik, akan tetapi didukung oleh sejumlah makna
nas (al-Quran dan hadis Nabi saw.). Maslahat yang dimaksud adalah
maslahat yang secara umum ditunjuk oleh al-Qur’an dan hadis, namun

tidak dapat dirujuk lang epada suatu ayat atau hadis baik melalui

proses bayani m n_hanya dirujuk kepada prinsip

Suatu akad
an, karena tidak ada engenai ada

esar kecilnya jumlah : objek akad

ju i gharar adalah apabi rang al  menipu
muslim den j anya barang n dagangan
m tahui adanya tetapi tidak

li seperti in dibolehkan,

karena dung penpak)nlErF*ﬂ<Enatan.36

**Muhammad Ali Rusdi, Maslahat Sebagai Metode ljtihad Dan Tujuan Utama Hukum Islam,
Jurnal Syari’ah Dan Hukum Diktum, h. 163.

5Arif Hoetoro, Ekonomi Mikro Islam: Pendekatan Integratif, (Cet. 1, Malang: UB Press),
2018, h. 156.

%6 Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah: Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,
(Cet. 4, Jakarta: Prenadamedia Group), 2012, h. 92.
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Sistem jual gharar ini terdapat unsur memakan harta orang lain dengan
carabathil. Padahal Allah melarang memakan harta orang lain dengan cara bathil.*’
Menurut Madzhab Syafi’i, gharar adalah segala sesuatu yang akibatnya

tersembunyi dari pandangan dan sesuatu yang dapat memberikan akibat yang tidak

diharapkan/akibat yang menakutkan ng Ibnu Qoyyim berkata bahwa gharar

adalah sesuatu yang tida annya baik barang tersebut ada
ataupun tidak ada, m tentu bisa di tangkap
meskipun kuda tersebut wujudnya ada dan kelihatan.

i yang tidak

juga yang
hsi serta Ibnu Taimiy: gharar dari
segi ad kibat yang timbul dari s a Ibnu Hazm

melihat i tidaktahuan salah satu tentang apa

ersebut.

ang atasnya

menjelaskan

" Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah: Dalam Perspektif Kewenangan Peradilan Agama,
h. 193.

*Nadratuzzaman Hosen, Analisis Bentuk Gharar Dalam Transaksi Ekonomi, h. 55

¥*Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama),
2009, h. 91.
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Salah satunya adalah hadist yang diriwayatkan oleh AbuHurairah yang
berbunyi “Rasulullah saw melarang jual beli al-hashah dan jual beligharar”.
Menurut keterangan Syaikh As-Sa’di, jual-beli gharar yang disebutkan di

hadist Nabi di atas termasuk dalam katagori perjudian. Syaikhul Islam Ibnu

Taimiyyah sendiri menyatakan, al beli gharar seperti menjual burung

diudara, onta dan budak 1. sebelum tampak buahnya, dan

atakan bahwa gharar h syak atau
yang sedemikian di
di dalam kitabnya
men an makna gharar sebagai

empuhi oleh dengan sesué angan yang

akan wujud atau ti sesuatu transaksi. kan definisi

di atas, bisa

dan ketidpeAanEMlHE dilaksana
N I'

p gharar berk pada makna

1. Tidak dapat diserahkan,seperti menjual anak hewan yang masih dalam kandungan
induknya.
2. Tidak diketahui harga dan barang.

*sugiarto, Sistem Jual Beli Buah Secara Borongan Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi
Kasus Di Pasar Pa’baeng-Baeng Makassar, h. 32.
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3. Tidak diketahui sifat barang atau harga.

4. Tidak diketahui masa yang akan datang, seperti saya jual kepadamu jika Zaed

datang.

5. Menghargakan dua kali dalam satu barang.*

6. Menjual barang yang diharapka

7. Jual beli mulasamah ap ain, maka wajib membelinya.*

8. Termasuk dalam arar adalah kuantitas barang. Dalamt
nomor satu, sedangkan

belah pihak
2.2.34

ndungannya, bentuk-b rar menurut
jadi tiga bagian, yaitu:
elum ada (ma 'dum)
pada waktu
da (bai’ al-
burung yang
vanlah kamu
. Ahmad bin

diri, harta

* Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar Dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah
Analisis Fikih Dan Ekonomi, (Cet. 1, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada), 2015, h. 100.

*Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar Dan Kaidah-Kaidah Ekonomi Syariah
Analisis Fikih Dan Ekonomi, h. 101.
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rampasan perang yang belum dibagi, harta sedekah yang belum diterima, dan
hasil menyelam yang di dalam air.
2. Jual beli barang yang tidak jelas (Majhul)

a. Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. Bila suatu

barang belum diserah terim at jual beli, maka barang tersebut tidak

dapat dijual kepad g jika belum diterima oleh si
pembeli tida elakukan ke epada yang lain untuk

wujud dari barang lum jelas, baik kriteria,

b. stian te i yang dijual.
sabda: “Janganlah kam eli terhadap
i buah-buahan tersebut konsumsi)”
mbal, Muslim, an-Nasa’
stian tentang waktu penyer

an dengan ti : obyek akad.

ya, jual beli an barang setelah k

k bahwa jual

t akan diPaAe

etahui secara apan barang

e yoro i

tidak jelas.

ra keduanya

d. Tidak adanya kepastian obyek ‘akad. Yaitu adanya dua obyek akad yang
berbeda dalam satu transaksi. Misalnya, dalam suatu transaksi terdapat dua
barang yang berbeda kriteria dan kualitasnya, kemudian ditawarkan tanpa

menyebutkan barang yang mana yang akan di jual sebagai obyek akad. Jual
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beli ini merupakan suatu bentuk penafsiran atas larangan Rasulullah Saw
untuk melakukan bai’atain fi bai’ah. Termasuk di dalam jual beli gharar
adalah jual beli dengan cara melakukan undian dalam berbagai bentuknya.

Kondisi obyek akad tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang

ditentukan dalam transaksi. | a, transaksi/jual beli motor dalam kondisi

rusak. Jual beli sepe dari gharar karena di dalamnya

terkandung uns beli, sehingga sama halnya

benda yang

ian tentang jumlah harg r. Misalnya,

ya jual beras kepada harga yang

ini.” Ketidakpastian yang ual beli ini

kan illat dari buahan yang

ayak dikonsu

adanya keteg m atau lebih
skan bentuk
li seperti ini
ang terhadap

terjadinya dua jual beli/transaksi dengan satu akad (bai 'ataini fi bai’ah).

d. Adanya keterpaksaan, antara lain berbentuk: (a) Jual beli lempar batu (bai al

hasa), yaitu seseorang melempar batu pada sejumlah barang dan barang yang

terkena batu tersebut wajib untuk dibelinya. Larangan terhadap jual beli
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tersebut berdasarkan hadist Rasulullah Saw, yang diriwayatkan oleh Abu
Hurairah r.a: Rasulullah Saw melarang jual beli lempar batu dan jual beli
yang mengandung tipuan.”(HR. al-Jama’ah kecuali Bukhari). (b). Jual beli

dengan saling melempar (bai’ al-munabazah) yaitu seseorang melemparkan

bajunya kepada orang lain jika orang yang dilemparkan tersebut

melemparkan bajun parnya maka diantara keduanya

wajib untuk m al beli, meskig eli tidak tahu akan kualitas

g dimaksud adalah bibit ya ngkeh yang
dengan baik rwarna mera a mekar dan

at kehitaman i kan yang berarom gi, sehingga

pkan pada pe ana bibit itu I. Dan bibit

| dalam P(nan EP ntnlE di dala

ah, sehigga

Hukum Islam atau syariat islam adalah sistem kaidah-kaidah yang didasarkan

pada wahyu Allah SWT dan Sunnah Rasul mengenai tingkah laku mukallaf (orang
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yang sudah dapat dibebani kewajiban) yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi
semua pemeluknya.?
Islam mengatur keseluruhan aspek hidup manusia hingga pada permasalahan

ekonomi, khususnya masalah jual beli, Islam sebagai agama yang rahmatan lil

‘alamin, tentu saja mengatur hal jua k memberikan kemaslahatan atau tidak

terjadi kemudharatan ata ansaksi yang dilakukan. Seperti
Sidrap, yaitu jual beli bibit
jual beli ini tidak

ya.

borongan) dalam Islam an nama Al-

u tanpa menggunakan u timbangan

kedua belah

dan hit hinga hasil penaksiran
atif.*

dalam tanah

**Barzah Latupono, Buku Ajar Hukum Islam, (Cet. 1, Yogyakarta: CV Budi Utama), 2017, h.

*Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 2008, h.
73.
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Hukum Islam

DN
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A 4

Tinjauan tentang Al-‘Urf
1.
2.
3.

Pengertian ‘Urf
Syarat-syarat ‘Urf
Pertentangan‘Urf
dengan Dalil Syara’
Klasifikasi ‘Urf
Kedudukan ‘Urf

Jual Beli

Tinjauan tentang Maslahat

1. Pengertian Maslahat
2. Bentuk-bentuk Maslahat

Tinjauan tentang Gharar

1. Pengertian Gharar
2. Hukum Gharar
3. Haramnya Gharar dalam

Jual Beli

4. Bentuk-bentuk gharar

Hukum Jual Beli Bibit
Cengkeh Sistem Mappalla’

Halal

Jual Beli Sistem Mappalla’memenuhi syarat dan rukun
jual beli seperti halnya adanya pihak yang berakad,
objek dan ljab Qabul, hal tersebut juga merupakan

Adat/kebiasaan Masyarakat setempat, dimana
mengandung gharar ringan yang tidak mungkin dipisah
darinya maka tidak menjadi penghalang keabsahan

akad jual beli.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis penelitian

Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian

kualitatif adalah suatu penelitian penelitiannya tidak diperoleh melalui

prosedur statistik atau metoo Peneliti biasanya menggunakan
pendekatan naturalisti mena tertentu. Penelitian

kualitatif berusaha mendape ame suatu fenomena

kasi Penelitian
3.2.11 a

erontakan Desa Ce
atan Sidrap antara para pen rontak yang

rang disebut ak pejuang Jekaan yang

gugur d tersebut da m ada pejuang asih hidup

, Desa Cenra

menjadpahrna“kn Eokka, ket sa Corawali

nama Desa

lingkungan d han Bilokka

esar dan itulah

dijadikannya nama Desa Cenrana.

!Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. 1, Sukabumi: CV
Jejak), 2018, h. 8.

34
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Pada tahun 1996 Cenrana dimekarkan pada bulan September menjadi Desa
Persiapan Cenrana yang dijabat oleh Abdul Latif sebagai Kepala Desa Persiapan
Cenrana Kemudian pada tahun 1998 Desa Persiapan Cenrana defenitif menjadi “Desa

Cenrana” yang dijabat oleh Abdul Latif Kemudian pada tahun 2006 terjadilah

pemilihan Kepala Desa secara de ang terpilih adalah Bapak Abdul Latif

2006 s/d 2012 yang menjab edua di Desa Cenrana pada tahun

2012 terjadilah pemili a demokratis p 2 s/d 2018 yang terpilih

ang Maju,

3.2.1.3 Struktur Organisasi Pemerintahan Desa

Struktur Pemerintahan Desa Cenrana terdiri dari Kepala Desa, Kepala
Dusun dan RT serta Ketua BPD dan Anggota-anggotanya. Adapun fungsinya

masing-masing, yaitu :
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Kepala Desa (Kartono, S.Pd.l) berkedudukan sebagai Kepala Pemerintahan
Desa yang memimpin penyelenggaraan pemerinyahan Desa, dan bertugas
menyelenggarakan Pemerintahan Desa, Melaksanakan Pembangunan Desa,

Pembinaan Kemasyarakatan, dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

. Sekretaris Desa (Amiruddir melaksanakan urusan keuangan seperti

pengurusan administ asi sumber-sumber pendapatan

angan, dan administrasi

penghasilan kepalz D, ds pemerintahan

dan evaluasi program,

i dari tiga bagian vyai

eksi Kesejahteraan (Al Kepa i Pelayanan

esa sebagai anaan tugas

Urusanterdir dan Umum

, Kepala Urus

vala Urusan

Kepala Dusun terdiri dari tiga bagianyaitu, Kepala Dusun | (Usman), Kepala
Dusun 1l (Musmiyadi) dan Kepala Dusun 11l (Lamusa). Sebagai usur satuan
tugas kewilayaan yang bertugas membantu kepala Desa dalm pelaksanaan

tugas di wilayahnya.
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6. Bendahara Desa mengurusi semua yang berkaitan dengan administrasi
keuangan yang berhubungan dalam menjalankan pemerintahan Desa.
7. Operator SISKIUDes mengoperasikan aplikasi sistem keuangan Desa.

8. Badan Permusyawaratan Desa (BPD), fungsinya memusyawarahkan tentang

rencana — rencana kegiata rta mengawasi jalannya pemerintahan
Desa.

3.2.2 Kondisi Umu

3.2.2.1 Geografis

an salah satu

dari 3 Sidenreng
Rappan i Wilayah + 29.35 Km? erletak pada
ketinggian ............. diatas permukaan air | isi enrana yang
terletak i n Kabupaten Sidenren an langsung
dengan
> ab. Barru
> Kec. Panca
> ec. Panca
> oppeng

Orbitasi waktu tempuh dan jarak

» Jarak ke Ibukota Kecamatan : 7 Km
» Jarak ke Ibukota Kabupaten 127 Km
» Jarak ke lbukota Provinsi 1237 Km
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» Waktu tempuh ke Ibukota Kecamatan : 20 Menit
» Waktu tempuh ke Ibukota Kabupaten : 40 Menit
Adapun Iklim Desa Cenrana, sebagaimana Desa/Kelurahan lain di wilayah

Indonesia tropis dengan tiga musim yaitu kemarau, hujan dan pancaroba, hal tersebut

mempunyai pengaruh langsung t ktivitas masyarakat di Desa Cenrana
Kecamatam Panca Lautan
3.2.3 Demografi

3.2.3.1 Penduduk

— laki yang
terdiri udukan dan
teratur. in (M) 175
KK.

Tabel : uduk KK Desa Cenra a Lautang
No Penduduk
1 Laki — .
2 Peremg V‘
-
3 Kepala Keluarga R
4
Sumbe
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3.2.3.2 Mata Pencaharian
Mata Pencaharian Desa Cenrana sebagian besar adalah petani

perbandingan mata pencaharian di desa Cenrana, yaitu :

39

., berikut

Tabel 2 Data Dasar Penduduk berdasarkan Pekerjaan Desa Cenrana,

Kecamatan Panca Lautang, Kabupaten Sidrap

Sumber

No Mata Pencaharia Jumlah
1 | Petani 266 jiwa
2 | Pelajar/Mahas 158 jiwa
3 | Ibu Rumah Tanggsa 197 jiwa
4 9 jiwa
5 2 jiwa
6 13 jiwa
7 1 jiwa
8 arian Lepas 20 jiwa
9 4 jiwa
10 153 jiwa
11 27 jiwa

erjaan Desa

Cenrang 5 kkan bahwa

jumlah “penduduk  yang

penduduk Desa Cenrana.

asi pekerjaan
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3.2.3.3 Sarana dan Prasarana
Sarana yang terdapat di Desa Cenrana ysng dipergunaka oleh masyarakat saat
ini sangat terbatas. Adapun fasilitas atau sarana yang dimiliki sebagai berikut:

Tabel 3 Sarana dan Prasarana Desa Cenrana

No Jenis Prasarana Um Jumlah
1 | Kantor Desa 1
2 Sekolah 4
3 | Jalan Desa dan D
4
5
6
7
8
9
10
11

silitas  yang

menduk

3.2.4 Keadaan Sosia

3.2.4.1 Pendidikan
Potensi Sumber daya manusia Desa Cenrana Kecamatan Panca Lautang

Kabupaten Sidrap masih sangat minim, dengan tingkat pendidikan berdasarkan Hasil
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Rekapan Data Dasar Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Desa Cenrana
Kecamatan Panca Lautang Kabupaten Sidrap, sebagai berikut :

Tabel 4Tingkat Pendidikan masyarakat desa Cenrana

No Jenis Pendidikan Jumlah

Belum tamat SD/sederajat 89 jiwa
SD/sederajat 391 jiwa
SLTP 70 jiwa

erta posyand mempunyai

iatannya mengobat arakat yang

sakit se n bayi setiap bulan an ini sudah
mulai b kader desa,
dan sud penambahan
insentif untuk kader posyandu.

Kondisi masyarakat Desa Cenrana sepenuhnya belum mempunyai kesadaran
kebersihan terutama sampah masih sering banyak masyarakat membuang sampah di

Sungai dan dijalan. Dan kondisi masyarakat khususnya Dusun dua Cenrana masih

banyak keluarga yang belum mempunyai Jamban keluarga.
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3.2.4.3 Agama

Tabel 5 Agama yang dianut Masyarakat Desa Cenrana

No Agama Jumlah Penganut

1 Islam 853 Jiwa

2 Kristen

Hindu

esa Cenrana tidak te dilihat dari

jiwa hanya terdapat 1 skin. Hal ini

eh p si pertaniannya pada jagung, perkebunan

komiditi un

man yang lai enghasilkan

Seperti tanaman , sayur-sayuran, kac cangan, dan

arakat juga ber peternak meskip ih dikelolah

secara t l. PAREPARE

Penelitian akan dilakukan dalam kurung waktu kurang lebih dua
bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan Penelitian).
3.3 Fokus Penelitian
Penelitian ini, berfokus untuk mengungkapkan garis besar dari penelitian yang

dilakukan dalam studi dengan pemusatan konsentrasi terhadap masalah yang akan
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diteliti. Adapun penelitian ini berfokus pada Sistem Mappalla’yang digunakan dalam
jual beli bibit cengkeh pada masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap.
3.4 Jenis dan Sumber Data

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun

yang berasal dari dukumen-dokumen dalam bentuk statistik atau dalam bentuk
lainnya keperluan penelitian
er dan data sekunder. Data

Sumber data d ini terdiri da

primer

Adapun umentasi di

lokasi yaitu para
ukan jual beli bibit cen

under yaitu data yang -buku yang

enelitian, hasil peneliti oran, skripsi,

tesis, d -lain yang dapat membant nulis dalam

peneliti
3.5 Tek gumpulan
pengumpula n adalah

bservasDP*rnaEpln)RiE dokumen

Studi Kepustakaan merupakan suatu kegiatan pengumpulan data dan

informasi dari berbagai sumber, seperti buku yang memuat berbagai ragam kajian

%p Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Cet. 4, Jakarta: PT Rineka
Cipta), 2004, h. 87.

®zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika), 2011, h. 106.
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teori yang sangat dibutuhkan peneliti, majalah, naskah, kisah sejarah dan dokumen.
Termasuk di dalamnya adalah rekaman berita dari radio, televisi dan media elektronik
lainnya.

3.5.2 Pengamatan (Observasi)

Observasi merupakan suatu pengamatan terhadap suatu objek secara

cermat dan langsung di lok atat secara sistematis mengenai
gejala-gejala yang dite

3.5.3 Wawancara

dengan : : awancara  di

identifi ring fakta, data atau b dikan dalam

sebuah es, dll.°
ditemukan peneliti s nga wawancara

ere bahwa untuk memenu tuha masyarakat

ayoritas Pet kan jual beli 3y di Bukkere

Jan tanaman ga masyarakat m an  kegiatan

peli dengan s a Mappalla’ merupakan

bahasa akat DesapnnRrEJ”rn)Ekat Bukk sistem jual
beli ini d at Bukkere.

*Ni’matuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori Dan Aplikasi Dalam
Psikologi, (Cet. 1, Malang: UMM Press), 2018, h. 1.

*Rita Rohayati Erwan Juhara, Eriyandi Budiman, Cendekia Berbahasa, (Cet. 1, Jakarta: PT
Setia Purna Inves), 2005, h. 97.
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3.5.4 Dokumentasi
Merupakan cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan
penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Metode ini digunakan

untruk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen yang

berfungsi sebagai pendukung dan g ap data primer yang diperoleh melalui
observasi dan interview.’
3.6 Teknik Analisis D

dalam menganalisis data pada umumnya adalah metode

memilih hal-hal yang , membuang

data ya enting. Reduksi data b us menerus

sampai pangan sampai laporan n.
3.6.2 ta Display)

D rahkan teror alam uraian
naratif, bagan, diagr in-lain. leh baik dari
studi ke jan (data sku iti : data primer)
akan dié
3.6.3
kesimpulan
sementara yang apabila dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta

yang terjadi di lapangan) dapat menguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan

®Agus Rusmana dan Pawit M. Yusup, Komunikasi Budaya Dan Dokumentasi Kontemporer,
(Cet. 1, Bandung: Unpad Press), 2019, h. 319.
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kesimpulan baru. Kesimpulan-kesimpulan akan ditangani dengan longgar, tetap
terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, meningkat
menjadi lebih rinci dan mengakar dengan pokok. Kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung.

Secara Skematis proses ana ata menggunakan model analisis data

interaktif Miles dan Huberm

Pengumpulan
Data

Display Data
(Penyajian

Reduksi Data

— Pemap

Verifikasi
(Kesimpulan)

"Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitatuve Research Approach), (Cet. 1,
Yogyakarta: CV Budi Utama), 2018, h. 36.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
4.1 Penerapan Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem Mappalla’ pada

Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap

Masyarakat Bukkere ya itas penduduknya memeluk agamalslam

yang sangat kuat penga hidupannya sehari-hari. Seperti
kebiasaan-kebias i akaiaan, tingkah laku, dan
termasuk juga d cari nafkah.

mana mata

an geografis

tuk bercocok tanam. D ere sebagian

ngkeh, sehingga dalam an hidupnya

produksi bibit cengkeh enggunakan

dah menjadi kebiasaan pa : ut.

ming yang

g mayoritas
ere dipenuhi
an Kkegiatan
alla’ sendiri
masyarakat
atau sudah

Mappalla “ merupakan istilah yang digunakan oleh masyarakat Bukkere di

Desa Cenrana Kecamatan Panca Lautang Kabupaten Sidrap untuk menjual bibit

'Namming, Pedagang Bibit Cengkeh, Wawancara dilakukan di Bukkere Pada Tanggal 18
Januari 2020.
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cengkeh dengan sistem mappalla’ yangmasih berada di dalam tanah yang diberi
batasan/mengkapling terdiri dari beberapa biji, yang diperjual belikan hanya
menggunakan sistem penaksiran atau dugaan dari kedua belah pihak, yaitu

penjual dan pembeli.

Bibit yang digunakan d eli tersebut adalah bibit cengkeh karena

masyarakat Bukkere h dan menggunakan sistem
mappalla’ karena a untuk merawatnya lalu

ama Hasifa,

i, yang emperjual
oses dan waktu yang la
eh yang sudah matan
ipelihara selama 3 bul
an dipisahkan antara
yu selama 2 minggu, s

tanamannya
ebut berasal
gan sebutan
berbuahnya
an di tanam
ah di tanam
ulnya daun)
besar petani
tanpa harus
sudah saya
umur = 10

i di Bukkere
la”. Karena

mereka menganggap cara tersebut lebih mudah dan tidak butuh perawatan yang

lebih lama dari pihak petani. Hal inilah yang menyebabkan sistem mappalla*

’Hasifa, Pedagang Bibit Cengkeh, Wawancara dilakukan di Bukkere Pada Tanggal 20 Januari

2020.
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masih digunakan oleh masyarakat Bukkere sampai saat ini dan sudah menjadi
tradisi yang melekat di masyarakat tersebut.
Kebiasaan tersebut dalam Islam dikenal dengan istilah Al-‘Urf. ‘Urf

adalah sesuatu yang telah dikenal oleh orang banyak dan telah menjadi tradisi

mereka, baik berupa perkataan mé perbuatan. Dan juga disebut sebagai adat.®

Menurut istilah s aan di antara ‘urf dan adat maka
‘urf yang bersifat g adalah seperti ertian manusia tentang jual
fal al-walad
jerti mereka

lafal al-lahm yang ber i samak yang

di ‘urf adalah terdiri da anusia atas

4

eka.

“Urf yaitu: (1) Adat yang

ukan, diterim gan agama,

da i i yang berlaku

g i B RO e T

®Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Figh,terjemahan Figh Kontemporer (Contemporary
Studies Of Fih),(Cet. 1, Semarang: Toha Putra Group), 1994, h. 123.

*Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-Kaidah Hukum Islam (Ilmu Ushulul Figh), (Cet. 8, Jakarta:
PT RajaGrafindo Persada), 2002, h. 131.

*Abdul Wahhab Khallaf, 1lmu Ushul Figh. h. 125.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

Adapun kehujjahan ‘urf sebagai dalil syara’ berikut ini:
a. Firman Allah pada Q.S. al-A’raf/7: 199.

Terjemahnya :
“Jadilah engkau pen

kaum muslimin untuk

sebagai ma’ruf itu sendiri

ajaran Islam.

lullah SAW; Abdullah

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, h. 140.
"Moh. Mofid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer; Dari Teori ke Aplikasi, h.

152.
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bertentangan dengan kebiasaan-kebiasaan yang dinilai baik oleh masyarakat, akan
melahirkan kesulitan dan kesempitan dalam kehidupan sehari-hari.?

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik Mappalla’
merupaka ‘urf, dimana kebiasaan di masyarakat yang berupa perkataan atau
perbuatan yang berlaku secara b‘e.rﬁlang-ulang dan diterima sebagai sebuah

kebaikan oleh mereka. Kebaikan yang diakui oleh para pelakunya didasarkan
AT .

pada nalar sosial masyarakat bahwa perbuatan tersebut adalah baik.

Berikut i”elaskan tentang an-tahapan praktek jual beli bibit

ceng
Lau
C. an dalam Sistem Mappa

digunakan dalam prak ’ mengetahui
pert : k yang perjualbelikan enga penaksiran.
Pen pertumbuhan cengkeh yan jadi a kemudian

dija

dijadikan sebagal gambil dari

cacarmbe iAo Ao e o

3 3 o am tanah, terlebih
dahulu saya mempertaanya AN pertumbuhan cengkeh kepada si petani,
bahkan terkadang saya melihat langsung asal bibit tersebut diambil untuk

153.

¥Moh. Mofid, Ushul Figh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer; Dari Teori ke Aplikasi, h.

’Herman, Pedagang Bibit Cengkeh, Wawancara dilakukan di Bukkere Pada Tanggal 20

Januari 2020.
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menjamin pertumbuhannya akan baik seperti cengkeh dimana asal bibit
itu di ambil.*°

Adapun cara penaksiran pertumbuhan bibit cengkeh tersebut yaitu antara

petanidan pembeli sama-sama datang ke kebun untuk melihat pertumbuhan

tanaman cengkeh dimana bibit tersebut berasal.

tidak dapat
lan besar petani men melakukan
adapula yang menggu -meminjam
jadi kerugian seperti p ngkeh tidak

p melakukan pembayaran ii di tanggung

Hj. Rawia,

ana pembeli
n, tidak ada
, dan hasil
300 polybag

di tanggung pihak pembell”

Dalle, Pembeli Bibit Cengkeh, Wawancara dilakukan di Bukkere Pada Tanggal 19 Januari
2020.

"'Hj. Rawia,Pedagang Bibit Cengkeh, Wawancara dilakukan di Bukkere Pada Tanggal 19
Januari 2020.
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Kemudian pembayaran dalam jual beli bibit cengkeh dengan sistem
mappalla” masyarakat Bukkere tidak disertai dengan kwitansi atau tanda bukti
pembayaran. Dalam pembayaran yang tidak disertai kwitansi tersebut karena

yang menjadi dasar adalah rasa kepercayaan dankekeluargaan, karena antara

Harga yang dite ah masalah bagi pembeli, tidak
roses buah cengkeh yang

ang lama oleh pihak

sistem mappalla’

dan pembeli melakukan i n qa katakan sah

un dan syarat terpenuhi, se

an dengan maksu njukkan adanya re a-sama rela

adap transak

aka menpolaneEj MnaEg-masing ecara timbal

lakukan. De jadinya ijab

mappalla’ pada masyarakat Bukkere 'Kecamatan Panca Lautang Kabupaten Sidrap
adalah dengan menggunakan lisan dan diakhiri dengan berjabat tangan antara

petani dan pembeli.
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Untuk melakukan ijab dan gabul, baik petani maupun pembeli
mengucapkannya dengan tidak secara tegas artinya kedua belah pihak tidak
menggunakan lafadz ijab dan gabul sebagaimana mestinya, tetapi dengan

menggunakan perkataan lain yang menunjukkan maksud yang sama di dalam ijab

dan gabul tersebut.
Jual beli bibit ada masyarakat Bukkere yang
dikedepankan ada kekeluargaan da yaan. Petani mempercayai

erpengalaman tidak akan melaku ipuan dalam hal

but dibuat ketika akan
li sudah saling percaya elum pernah
an, karena adanya kese

jab dan gabul jual beli mappalla’
g ke kebun
yang akan

b dan gabul

Jual beli merupakan sala

kebutuhan hidup manusia. Karena, setiap manusia memiliki kebutuhan yang

?La Kutong,Pembeli Bibit Cengkeh, Wawancara dilakukan di Bukkere Pada Tanggal 18
Januari 2020.
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harus dipenuhi dalam hidupnya berupa sandang, pangan, dan papan dimana
manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri.*®
Sebagaimana dalam agama Islam bahwa jual beli adalah salah satu mata

pencaharian yang terpuji dalam Islam, bahkan menurut sebagian ulama, jual beli

merupakan mata pencaharian utama. Sehingga dalam Islam adanya

beberapa prinsip yang angsung selaras dengan syariat
Islam seperti Syarat-syaratnya agar

kemaslahatan sebagaimana tujuan ari ajaran Islam bisa

utan sistem mappalla’. 2k mengenai
terlebihd ahulu menge dalam jual
ulama sepakat bahwa set )erkara yang
un dalam ju

(Para Pihak

*Mardani, Figh Ekonomi Syariah, (Cet. 5, Jakarta: Kencana), 2019, h. 101.
“Mardani, Figh Ekonomi Syariah, h. 103.

Dhody Ananta Rivandi Widjajaatmadja dan Cucu Solihah, Akad Pembiayaan Murabahah
Di Bank Syariah Dalam Bentuk Akta Otentik Implementasi Rukun, Syarat, Dan Prinsip Syariah,
(Malang: Inteligensia Media), 2019, h. 8.
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Para ulama sepakat menetapkan bahwa syarat yang paling utama dimiliki
oleh seorang penjual dan juga pembeli adalah adalah mereka yang telah
memenuhi ahliyah untuk boleh melakukan transaksi muamalah. Dan ahliyah itu

berupa keadaan pelaku yang harus berakal dan baligh.*®

Pihak-pihak yang terliba jual beli bibit cengkeh sistem mappalla’

Pada masyarakat Bukk h. memenuhi  persyaratan untuk

maupun pembe orang dewasa yang sudah

gila atau mabuk) dan dilakukan atas dasar sukarela.

atau barang itu tidak ad ihak penjual

nnya untuk mengadak

bermanfaat bagi manus dimiliki, dan

ahkan ketika akad berlangs tu lain yang

rlangsung a hindar dari

palla’ pada kat Bukkere
obyek jual

keadaannya

6 Ahmad Sarwat, Figih Jual-Beli, (Jakarta: Rumah Figih Publishing), 2018, h. 11.
YHarun, Figh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press), 2017, h. 68.
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Syarat yang berkaitan dengan obyek jual beli, pada prinsipnya seluruh
madzhab sepakat bahwa obyek agad harus bisa dimanfaatkan, suci, wujud (ada),
diketahui secara jelas dan dapat diserah terimakan.™®

Mengenai syarat kejelasan jumlah atau kuantitas yang dijadikan obyek

jual beli yaitu bibit cengkeh, te apat unsur gharar, yaitu berupa barang

yang dijual, secara pe ijamin yaitu bibit cengkeh yang
masih berada did berbeda pendapat dalam

engenai hukum gharar.

alam menghukuminya.

rarnya besar, dan me

nnya. Adapun Imam ghararnya

gkin dilepas darinya deng nya an menjual,

akan, dalam 1salahan ini,

, yaitu diperb melakukan

jual a, sehingga
h. Jual-beli

ang yang sudah

87ahri Hamid Muin Umar, Asymuni A. Rahman, Tolchah Mansoer, Kamal Muchtar, Ushul
Figh, (Cet. 2, Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen
Agama), 1986, h. 94.

YIka Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif
Magashid Al-Syari’ah, (Cet. 1, Jakarta: Kencana), 2014, h. 247.
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berpengalaman akan mampu untuk mengetahui isi dan kadar tanaman tersebut
meskipun belum tumbuh atau belum kelihatan daun.®
Berdasarkan uraian tersebut di atas, menjadi jelaslah, bahwa tidak semua

jual beli yang mengandung unsur gharar dilarang. Permasalahan ini, sebagaimana

nampak dari pandangan para Karena permasalahan yang menyangkut

gharar ini sangat luas.c mikian, bukan berarti kita bebas
sesuka hatidala at kesimpulan nyata para ulama telah

meletakkan kaidah yang j ada termasuk

erupakan bentuk pery dari kedua

(pe pembeli). karena ijab an kerelaan

h pi

a dasarnya ijab dan q S kan dengan

teta au tidak mungkin, misaln i nya barang

, atau petani nyurat yang

g arti ijab da

beli bibit ce 3 kkere dalam

ijab daP*tRyEPﬂeRﬂE adalah argaan dan

sehingga sudah saling percaya satu sama lain, karena hal tersebut sudah menjadi

budaya pada masyarakat Bukkere.

®Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam: Perspektif

Magashid Al-Syari’ah, h. 248.

2'gypriadi, Konsep Harga Dalam Ekonomi Islam, (Cibubur: Guepedia Publisher), 2018, h. 22.
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Sebagaimana kebiasaan yang terjadi pada jual beli bibit cengkeh sistem
mappalla’ pada masyarakat Bukkere bahwa bibit cengkeh pada saat terjadi agad
masih terdapat dalam tanah belum tumbuh daun ataupun batang. Dimana bentuk

ijabnya adalah berupa penyerahan bibit cengkeh, yang pada saat itu masih berada

di dalam tanah, sedangkan gab ah berupa penerimaan bibit tersebut. Hal

semacam itu terlihat tim antara petani dan pembeli telah
gabul dalam jual beli harus
Sing-masing,

keduabelah

Al-Mafasid
didahulukan

uhubungkan dengan

i Al-Mashéalih (menceg

kan kemaslahatan)” ini te n. Pertama,

Kedua, al-mashalih

idah ini dipaham a manakala
an kemasla maka segi

ukan untuk

, terutama
untuk menghindari berbagai kemudharatan dalam kehidupan masyarakat. Oleh

karena itu, hukum Islam membolehkan pengembalian barang yang telah dibeli

2Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-

masalah yang Praktis, (Cet. 8, Jakarta: Prenadamedia Group), 2006, h. 45.
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karena cacat, mengajarkan khiyar dalam jual beli, mengajarkan perwalian untuk
membantu orang yang tidak cakap, mengajarkan hak syuf‘ah bagi tetangga.
Hukum Islam mengajarkan adanya hukum gishash, hudud, kaffarat, ganti rugi

atau diyat, membolehkan penguasa memerangi kaum bughat (pemberontak) dan

lain-lain. Hukum Islam juga n kebolehan perceraian ketika sangat

diperlukan. Umpaman k dapat lagi untuk didamaikan
dan lain-lain.?®
ah tersebut Umpamanya

2

n-larangan.

kan) dapat
dian kaidah

na kepentingan yang sa

yang dibolehkan kare suai dengan

24

iterima oleh

ui bahwa Jual Beli Siste palla

ya adanya ljé Qabul antara

biasaan dan diteri Masyarakat

gembangan

guhnya juga
asaan tersebut

harus tetap dipertahankan.

2Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
masalah yang Praktis, h. 46.

#Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
masalah yang Praktis, h. 49.
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4.3 Dampak dari Penerapan Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem
Mappalla’di Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap
Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem Mappalla’ di Masyarakat Bukkere

Kabupaten Sidrap dimana sistem tersebut mengandung ketidak jelasan atas

pertumbuhan bibit sesuai pe cengkeh dimana bibit itu diambil,

sehingga dampak yan jual kepada pembeli yaitu tidak

terjaminnya bibit nah (belum tumbuh daun)

pertumbuhann i di tanggung

uturkan oleh seorang uh. Akbar

it cengkeh yang pertu

li. Sebagian besar penj

rtian hanya sekali itu s

alinya tidak akan diganti lagi
fdan ade

karena akan
gganti bibit
menurutnya
dah ada ijab

pertumbuhannya tidak baik.
Maslahat merupakan salah satu metode penetapan hukum syara’ yang

dilakukan dalam proses ijtihad yang lebih banyak menekankan pada aspek

>Muh. Akbar,Pedagang Bibit Cengkeh, Wawancara dilakukan di Bukkere Pada Tanggal 19
Januari 2020.
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mendahulukan keMaslahatan dan meniadakan mudarat dalam pengambilan
keputusan hukum. Namun setiap Maslahat yang bertentangan dengan Alqguran,
Sunnah, atau /jmd* bisa menjadi batal dan harus dibuang jauh-jauh.Alasannya

adalah untuk menjadikan Maslahat sebagi metode penetapan hukum syarak,

setiap kemaslahatan tersebut a tidak bertentangan dengan ketentuan

yang lebih kuat, dapa berlaku umum dalam urusan

muamalah, dan ¢ oleh kebanyak gan kata lain, jika tidak

memenuhi empat ketentuan tadi maka dengan senc a Maslahat itu menjadi

ini adanya

gian ditanggung masi

enolak kemudaratan at

iri gugur. Karena tida buhan bibit

masih dalam tanah baik, ibit tersebut
mbeli.

dasarkan kualitas kepentingan

rgolong dala elihara Jiwa

Dimana Pr“ln E/Pﬂnaniukkere

i Hak hidup

pertahankan

Begitupun dengan memelihara harta benda. Harta benda juga merupakan

faktor yang sangat menentukan dalam kehidupan manusia, karena manusia tidak

%Abdul Hamid, Aplikasi Teori Mashlahah (Maslahat) Najm AI-Din Al-Thifi Dalam

Penyelesaian Sengketa Perjanjian Bisnis Di Bank Syariah, Al-‘4dalah, Vol. 8, No. 4, 2015, h. 730.
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dapat hidup tanpa harta. Dan mendapatkan harta dengan cara bermuamalah sesuai
syariat, misalnya berusaha atau berbisnis untuk mendapatkan keuntungan. Hal
tersebut yang dilakukan masyarakat Bukkere bermuamalah dengan cara Jual Beli

sistem Mappalla’ untuk mendapat keuntungan dengan tujuan memenuhi

kebutuhan hidupnya.
Solusi dari Jual Mappalla’ ini pada Masyarakat
Bukkere Kabupat ingan dan adanya kerugian
sebaiknya pada pihak
ersebut baik,
seharu : ) mengganti
tersebut membawa kem belah pihak,
menimbulkan konflik pihak, akan
jika perjanjian jual )enjual) dan

ara tertulis dan jelas sehing

di kemudia'hz ak

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Konsekuensi Praktik Jual Beli

Bibit Cengkeh Sistem Mappalla’ arakat Bukkere Kabupaten Sidrap maka

dapat diambil kesimpular

dalam tanah diberi

cengkeh karena masy oritas petani

nakan sistem mappalla’ Janggap cara

dan tidak butuh pera a dari pihak

ang menyebabkan sistem unakan oleh
ang melekat
tilah Al-‘Ur

engkeh denge m mappalla’

petani dan pembeli sudah saling mempercayai. Adapun tempat ijab dan gabul
jual beli bibit cengkeh sistem mappalla’ biasanya dilakukan di kebun milik

petani. Pembeli biasanya datang ke kebun untuk melihat pertumbuhan

64
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cengkeh asal bibit tersebut diambil yang akan diperjual belikan. Namun
terkadang ada juga yang melakukan ijab dan gabul dirumah petani.

. Ditinjau dari perspektif Hukum Islam, Praktik Jual Beli Bibit Cengkeh Sistem
Mappalla’ di Masyarakat Bukkere Kabupaten Sidrap sudah sesuai dengan

aturan-aturan jual beli dalam ), karena setelah ditinjau dari rukun dan

syarat jual beli, pra enuhi rukun dan syarat jual beli

eh Sistem Mappalla’ di e Kabupaten

tersebut mengandung bertumbuhan

han cengkeh dimana bi gga dampak

ari pihak penjual kepada p terjaminnya

buh daun)

tanah (bel

, akan ada an yang di
sistem ini
buhan bibit

ibit tersebut
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5.2 Saran
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka penulis dapat memberikan saran-
saran untuk menjadi bahan pertimbangan, sebagai berikut :

1. Kepada masyarakat Bukkere, agar lebih memperhatikan aturan — aturan dalam

bermuamalah khususnya ran jual beli dalam Islam agartidak
melenceng dari ket
2. Meskipun sel sistem mapppalla’ Pada

nflik Antar kedua belah

n mempunyai kekuatan ehingga bisa

an di kemudian hari.

dan kewajiban pihak masyarakat

embedakan aktivitas ekon apa dapat

an.

PAREPARE
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